KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Letak Geografis

Kecamatan Kejajar merupakan bagian wilayah administrasi di Kabupaten
Wonosobo yang berada di ketinggian antara 1.328 mdpl — 2.121 mdpl dengan suhu
udara rata-rata antara 140 — 230. Dengan kondisi tersebut daerah ini mempunyai
potensi untuk tanaman hortikultura, palawija maupun perkebunan seperti carica.
Sebagian besar wilayah digunakan sebagai tegalan (lahan pertanian). Oleh karena itu,
Kecamatan Kejajar sangat terkenal karena pertaniannya. Produksi pertanian yang
menonjol adalah pertanian kentang, kubis/kol serta daun bawang. Di Kecamatan
Kejajar juga terdapat perkebunan teh yang dikelola oleh perusahaan teh PT Tambi
yang berlokasi di desa Tambi.

Selain itu, yang menonjol dari geografi Kecamatan Kejajar adalah pegunungan
Dieng. Dataran tinggi/ pegunungan Dieng ini menjadi salah satu favorit tujuan wisata
di Kabupaten Wonosobo.

Letak geografis Kecamatan Kejajar berada £ 17 km ke arah utara ibukota
Kabupaten Wonosobo yang wilayahnya dibatasi :

1. Sebelah Utara Kabupaten Batang
2. Sebelah Barat : Kabupaten Banjarnegara
3. Sebelah Selatan : Kecamatan Garung

4. Sebelah Timur : Kabupaten Temanggung



Dengan kondisi alam yang berbukit-bukit, Kecamatan Kejajar sangat rawan untuk
terjadi bencana longsor. Beberapa kali telah terjadi longsor yang menyebabkan
kerugian material bahkan menyebabkan korban jiwa. Kondisi lingkungan yang
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian menyebabkan tanah menjadi lebih gembur dan
mudah longsor bila terkena hujan yang cukup deras. Sehingga masyarakat harus lebih

peka terhadap lingkungannya yang selama ini telah banyak mengalami degradasi.

B. Keadaan Wilayah

Tabel 1. Jarak (Km) dan Waktu Tempuh (menit) ke Ibukota Kecamatan

Ibukota Ibukota
Kecamatan Kabupaten
No Desa/Kelurahan Waktu F\)Naktu
Jarak Jarak

tempuh tempuh
1 Buntu 4 5 13 20
2 Sigedang 5 6 16 23
3 Tambi 3 4 15 22
4 Kreo 4 5 21 28
5 Serang 1 3 18 25
6 Kejajar 0 1 17 25
7 Igirmranak 5 8 22 35
8 Surengede 2 4 19 27
9 Tieng 2 4 18 25
10 Parikesit 7 8 24 31
11 Sembungan 14 25 31 50
12 Jojogan 8 9 25 31
13 Patakbanteng 8 9 24 31
14 Dieng 9 15 26 33
15 Sikunang 12 18 29 40
16 Campursari 18 30 40 60
Rata-rata 6.4 96 224 31.6
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Dari tabel diatas, Kecamatan Kejajar terdiri dari 16 desa dimana Desa Campursari
merupakan desa yang memiliki jarak terjauh yaitu 18 km dari Ibukota Kecamatan
dengan wktu tempuh 30 menit dan 40 km dari Ibukota Kabupaten dengan waktu

tempuh 60 menit.
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Gambar 1. Luas Lahan Bukan Sawah Menurut Jenis Penggunaan di Kecamatan
Kejajar 2015

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2015
Penggunaan lahan bukan sawah di Kecamatan Kejajar tahun 2015 yang paling luas
adalah Tegalan 53,19% yang disusul hutan negara 40,04% dan yang paling kecil
adalah penggunaan untuk lahan yang lain 0,03% serta rawa/telaga 0,36%. Dapat
dilihat bahwa sebagian besar penggunaan lahan di Kecamatan Kejajar dimanfaatkan

untuk area penghijauan.



C. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Kejajar pada tahun 2015 dari hasil proyeksi dari
sensus penduduk pada tahun 2010 adalah sebesar 42.417 jiwa. Kepadatan penduduk
di Kecamatan Kejajar rata rata adalah 736 jiwa per km2. Desa yang memiliki
kepadatan penduduk paling tinggi adalah Desa Tieng, sedangkan yang memiliki

kepadatan penduduk paling rendah adalah Desa Sigedang.

Tabel 2. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan
Kejajar, 2015

I__uas Jumlah  Kepadatan
No Desa/Kelurahan Wilayah Penduduk  Penduduk
(km2)
1 Buntu 3.34 2443 731.44
2 Sigedang 10.81 3022 279.56
3 Tambi 4.12 5146 1249.03
4 Kreo 2.84 1565 551.06
5 Serang 3.66 4562 1246.45
6 Kejajar 5.83 3491 598.80
7 lgirmranak 1.10 716 650.91
8 Surengede 3.64 3525 968.41
9 Tieng 2.22 4224 1902.70
10 Parikesit 2.09 2059 985.17
11 Sembungan 2.65 1259 475.09
12 Jojogan 1.26 1391 1103.97
13 Patakbanteng 2.29 2387 1042.36
14 Dieng 2.82 2104 746.10
15 Sikunang 3.74 2191 585.83
16 Campursari 521 2332 447.60
Jumlah 57.62 42417 736.15

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2015

D. Penduduk Berdasarkan Umur



Data jumlah penduduk berdasarkan umur ini adalah hasil dari sensus penduduk
tahun 2010 dan di sesuaikan dengan mutasi penduduk yang didapat dari hasil laporan
desa ke kecamatan. Dari data dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dari umur 0-14
tahun adalah sebesar 11.310 jiwa, 15-64 tahun sebesar 27.636 jiwa dan diatas 64 tahun

sebesar 2377 jiwa

Tabel 3. Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kecamatan Kejajar tahun 2011

0-14 15-64

Tahun  Tahun > 64 Tahun

No Desa (Jiwa)  (Jiwa) (Jiwa)
1 Buntu 608 1654 161
2 Sigedang 805 2006 139
3 Tambi 1397 3513 243
4 Kreo 453 1004 87
5 Serang 1373 2883 251
6 Kejajar 958 2214 247
7 lgirmranak 177 419 52
8 Surengede 886 2310 199
9 Tieng 1040 2751 269
10 Parikesit 482 1350 111
11 Sembungan 354 806 51
12 Jojogan 355 915 70
13 Patakbanteng 648 1568 104
14 Dieng 552 1381 128
15 Sikunang 578 1358 105
16 Campursari 644 1504 160
Jumlah 11310 27636 2377

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2012

E. Penduduk Berdasarkan Pendidikan



Tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Kejajar masih dinilai rendah karena
banyak masyarakat Kecamatan Kejajar yang hanyaberpendidikan sekolah dasar (SD).
Hal ini disebabkan karena Sekolah Lanjutan Menengah Pertama (SLTP) yang masih
terbatas (bukan karena jumlah tapi karena jarak yang jauh untuk menuju sekolah dari
desa). Selain karena SLTP terbatas, penduduk yangtidak melanjutkan ke SLTP sangat
banyak karena kebanyakan mereka lebih memilih bekerja (membantu orang tuaataupun
menjadi buruh tani) ataupun melanjutkan ke podok pesantren, disamping itu ada juga

yang tidak melanjutkan karena keterbatasan ekonomi.

Tabel 4. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan (10 Tahun ke atas) di Kecamatan
Kejajar tahun 2011



Tidak Tidak
Pernah Tamat

No Desa Sekolah SD SD SLTP SLTA AKD/PT
1 Buntu 87 367 1215 190 57 22
2 Sigedang 285 852 1010 153 62 22
3 Tambi 457 820 2008 469 236 51
4 Kreo 226 85 732 111 48 5
5 Serang 166 559 1950 528 267 87
6 Kejajar 272 312 1320 447 330 94
7 lgirmranak 49 85 341 51 12 2
8 Surengede 170 1039 1317 211 70 11
9 Tieng 205 667 1433 662 292 85

10 Parikesit 179 304 845 231 52 14
11 Sembungan 65 193 537 145 20 10
12 Jojogan 26 215 600 149 75 14
13 Patakbanteng 81 196 1348 162 60 13
14 Dieng 122 210 931 228 151 23
15 Sikunang 241 375 834 208 46 4
16 Campursari 505 342 813 116 23 7

Jumlah 3136 6621 17234 4061 1801 464

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2012
F. Mata Pencaharian
Mayoritas penduduk Kecamatan Kejajar bekerja sebagai petani dan buruh tani.
Jumlah petani sendiri mencapai 14675 jiwa sedangkan buruh tani sebesar 4629. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lahan yang dimanfaatkan untuk area pertanian sangat
luas. Mata pencaharian yang kurang diminitani oleh masyarakat Kecamatan Kejajar

adalah berternak, mungkin karena suhu dan cuaca yang kurang mendukung.
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Gambar 2. Jumlah Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan Kejajar 2012

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2012

Jenis mata pencaharian industri tergolong besar, namun terdapat banyak jenis
industri yang ada di Kecamatan Kejajar, salah satunya yaitu industri rumah tangga
manisan carica. Industri jenis ini paling banyak ditemukan di Kecamatan Kejajar,
dikarenakan dekat dengan sumber atau bahan baku yaitu buah carica yang hanya dapat

tumbuh di dataran tinggi Dieng.



G. Keadaan Pertanian

Di Kecamatan Kejajar, hasil pertanian yang paling menonjol adalah kentang,

walaupun begitu, masih ada hasil bumi lain yang dihasilkan di Kecamatan Kejajar,

seperti kubis/ kol,wortel, bawang daun, dll.

Untuk hasil perkebunannya, yang menonjol adalah tembakau. Tembakau di
Kecamatn Kejajar terkenal diproduksi menjadi tembakau garangan. Tembakau

garangan ini banyak diproduksi di Desa Tieng. Disamping tembakau, ada beberapa

komoditas lain yang ditanam di Kecamatan Kejajar, yaitu klembak.

Tabel 5, Produktifitas tanaman sayuran di Kecamatan Kejajar tahun 2011

Bawang
Jagung  Kentang Sawi Daun Kobis

No Desa (Kw/Ha) (Kw/Ha) (Kw/Ha) (Kw/Ha) (Kw/Ha)
1 Buntu 2359 150,96 128,54 147,95 152,64
2 Sigedang 34,73 53,28 107,67 123,29 169,10
3 Tambi 3500 132,11 110,28 84,06 169,28
4 Kreo 34,99 159,81 72,40 151,31 166,91
5 Serang 3505 149,71 107,67 12329 17541
6 Kejajar 3459 149,26 11890 116,57 138,51
7 lgirmranak 34,69 252,18 107,67 86,67 345,99
8 Surengede 35,30 137,17 80,51 117,69 157,27
9 Tieng - 157,16 - 96,07 168,82
10 Parikesit - 177,79 - 112,08 168,33
11 Sembungan - 195,47 - 67,25 168,49
12 Jojogan - 193,72 - 89,67 170,19
13 Patakbanteng - 189,83 - 67,25 170,66
14 Dieng - 172,30 - 67,25 168,43
15 Sikunang - 200,07 - 100,87 167,41
16 Campursari 45,79 133,54 99,91 13450 155,03

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2012



Dari tabel di atas menunjukan bahwa produktifitas tanaman sayuran yang paling
dominan adalah pada tanaman Kobis dengan nilai produktifitas 155,03 dengan Desa
Igirmranak mempunyai nilai produktifitas paling tinggi dengan nilai produktifitas
sebesar 345,99 dan yang terendah di Desa Buntu dengan nilai produktifitas 152,64

pada tanaman Kobis.

Tabel 6. Produktifitas tanaman perkebunan di Kecamatan Kejajar tahun 2011

Tembakau Klembak
No Desa (Kw/Ha) (Kw/Ha)
1 Buntu 50,0 6,25
2 Sigedang 48,0 5.89
3 Tambi 50,0 5,625
4 Kreo 51,5 -
5 Serang 51,5 -
6 Kejajar 51,5 -
7 lgirmranak 40,0 -
8 Surengede 45,0 -
9 Tieng 30,0 -
10 Parikesit -
11 Sembungan - -
12 Jojogan - -
13 Patakbanteng - -
14 Dieng - -
15 Sikunang - -
16 Campursari 34,0 -

Sumber: BPS Kecamatan Kejajar Dalam Angka 201
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai produktifitas yang paling banyak
pada tanaman perkebunan di Kecamatan Kejajar adalah jenis tanaman Tembakau

dengan Desa Kreo, Serang dan Kejajar mendapatkan produktifitas tertinggi. Dan



hanya ada 3 desa di Kecamatan Kejajar yang membudidayakan tanaman klembak,
yaitu Desa Buntu, Sigedang dan Tambi.

H. Keadaan Industri

Di Kecamatan Kejajar hanya terdapat 1 industri besar, yaitu PT Tambi yang
berlokasi di Desa Tambi. PT Tambi adalah pabrik yang mengolah daun the yang
berasal dari perkebunan setempat yang sudah mencapai scala ekspor. Selain industri
besar, di Kecamatan kejajar juga banyanyak terdapat industri rumah tanggga, salah satu

nya adalah industri rumah tangga manisan Carica.

Tabel 7. Banyaknya Industri Menurut Jenisnya di Kecamatan Kejajar tahun 2011

Rumah

No Desa Besar  Sedang Kecil Tangga
1 Buntu - - - 42
2 Sigedang - - - 30
3 Tambi 1 - - 63
4 Kreo - - - 40
5 Serang - - - 117
6 Kejajar - - 47
7 lgirmranak - - 19
8 Surengede - - - 55
9 Tieng - - - 252
10 Parikesit - - - 40
11 Sembungan - - - 1
12 Jojogan - - - 6
13 Patakbanteng - - - 3
14 Dieng - - - 6
15 Sikunang - - - 4
16 Campursari - - - 160

Jumlah 1 - - 885







